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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kegiatan Praktek Lapangan Industri (PLI) merupakan salah satu mata 

kuliah program studi wajib di Departemen Teknik Elektro Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang yang di laksanakan oleh mahasiswa untuk 

bekerja pada salah satu perusahaan atau industri dengan tujuan untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mahasiswa dengan 

menjalankan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan, sebelum terjun 

langsung kepada dunia industry atau dunia kerja yang sesungguhnya. 

Dengan diadakannya Praktek Lapangan Industri (PLI), mahasiswa 

dapat menguasai sepenuhnya aspek-aspek kompetensi dan mengenal 

bagaimana kehidupan dunia kerja yang sesungguhnya. Pelaksanaan Praktek 

Lapangan Industri (PLI) adalah sebagai pemenuhan kompetensi sesuai 

tuntutan yang dilaksanakan di dunia kerja. Dengan tujuan agar setiap 

mahasiswa dapat mengimplementasikan dan menerapkan   kompetensi dan 

pembelajaran, latihan dan praktek yang sudah dipelajari selama  perkuliahan 

ke dalam dunia kerja secara nyata, serta penumbuhan etos kerja atau 

pengalaman kerja yang berguna bagi mahasiswa setelah menyelesaikan 

Pendidikan. 

Keberadaan mahasiswa di lingkungan yang bernaung dalam Teknik 

Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang mengharuskan setiap 

mahasiswa untuk berinteraksi dengan teknologi yang diterapkan pada 

industri dan aplikasi terapan, ini tentunya didapatkan dari proses yang sudah 

atau akan berjalan pada suatu industri. Dengan alasan inilah maka diusulkan 

Praktek Lapangan Industri pada instansi ini dengan kajian manajemen 

teknologi. Maka dari itu, Saya memilih PT. ANGKASA PURA II (Persero) 

khususnya di bagian TLMP (Teknik Listrik Mekanikal Peralatan) sebagai 

lokasi Praktek Lapangan Industri.  
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Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju , banyak 

orang yang menggunakan transpostasi udara. Untuk memberikan pelayanan 

terhadap pengguna jasa bandar udara dibutuhkan adanya fasilitas yang 

mendukung kenyamanan dan keamanan di bandar udara. Dalam rangka 

mewujudkan pelayanan jasa yang prima tentu diperlukan upaya serius dari 

semua komponen yang terlibat dalam pengelolaan bandara. Selah satu nya 

adalah TLMP (Teknik Listrik Mekanikal Peralatan) yang bertanggung 

jawab terhadap penggoperasian dan pemeliharaan fasilitas kelistrikan 

bandar udara. Salah satu fasilitas yang menjadi tanggung jawab TLMP 

adalah merawat fasilitas catu daya seperti generator set.  

Kehandalan suatu catu daya bukan di nilai dari besar kapastitas yang 

tersedia namun dari kualitas dari catu daya. Pada Bandara Internasional 

Minangkabau kebutuhan listrik di supalai dari PLN sebagai catu daya utama 

dan disediakan 3 buah Generator Set merk Mitsubishi dengan kapasitas 1000 

kVA per unit genset. Genset merupakan salah satu back up catu daya listrik 

yang digunakan oleh bandara apabila suplai utama mengalami gangguan 

atau failure. Kualitas catu daya bergantung pada pemeliharaan catu daya 

tersebut. Dari pembahasan tersebut maka penulis membuat judul laporan 

tentang “Pemeliharaan Generator Set (Genset) di Bandara Internasional 

Minangkabau (BIM)”. 

B. Deskripsi Tentang Perusahaan 

1. Sejarah Perusahaan 

 

Gambar 1 Logo PT. Angkasa Pura 2 (Persero) 

(Sumber : https://angkasapura2.co.id/id) 

PT Angkasa Pura II, biasa disebut “Angkasa Pura II” atau 

“Perusahaan” merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang 

bergerak dalam bidang usaha pelayanan jasa kebandar udaraan dan 

pelayanan jasa terkait bandar udara. Angkasa Pura II telah mendapatkan 
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kepercayaan dari Pemerintah Republik Indonesia untuk mengelola dan 

mengupayakan pengusahaan Pelabuhan Udara Jakarta Cengkareng yang 

kini berubah nama menjadi Bandara Internasional Jakarta Soekarno-

Hatta serta Bandara Halim Perdanakusuma sejak 13 Agustus 1984. 

Keberadaan Angkasa Pura II berawal dari Perusahaan Umum 

dengan nama Perum Pelabuhan Udara Jakarta Cengkareng melalui 

Peraturan Pemerintah Nomor 20 tahun 1984, kemudian pada 19 Mei 

1986 melalui Peraturan Pemerintah Nomor 26 tahun 1986 berubah 

menjadi Perum Angkasa Pura II. Selanjutnya, pada 17 Maret 1992 

melalui Peraturan Pemerintah Nomor 14 tahun 1992 berubah menjadi 

Perusahaan Perseroan (Persero). Seiring perjalanan perusahaan, pada 18 

November 2008 sesuai dengan Akta Notaris Silvia Abbas Sudrajat, 

S.H., Sp.N Nomor 38 resmi berubah menjadi PT Angkasa Pura II 

(Persero). 

Berdirinya Angkasa Pura II bertujuan untuk menjalankan 

pengelolaan dan pengusahaan dalam bidang jasa kebandarudaraan dan 

jasa terkait bandar udara dengan mengoptimalkan pemberdayaan 

potensi sumber daya yang dimiliki dan penerapan praktik tata kelola 

perusahaan yang baik. Hal tersebut diharapkan agar dapat menghasilkan 

produk dan layanan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat 

sehingga dapat meningkatkan nilai Perusahaan dan kepercayaan 

masyarakat. 

Angkasa Pura II juga senantiasa berkomitmen untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik dan perlindungan konsumen 

kepada pengguna jasa bandara, menerapkan praktik tata kelola 

perusahaan yang baik, meningkatkan kesejahteraan karyawan dan 

keluarganya serta meningkatkan kepedulian sosial terhadap masyarakat 

umum dan lingkungan sekitar bandara melalui program Corporate 

Social Responsibility. 
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2. Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi 

The Best Smart Connected Airport in the Region memiliki 

makna bahwa bandara-bandara yang dikelola Angkasa Pura II menjadi 

bandara yang terhubung ke banyak rute atau tujuan baik di dalam 

maupun di luar negeri, sesuai dengan status masing-masing bandara 

(bandara domestik/internasional). Connecting time dan connecting 

process baik untuk penumpang maupun barang harus bisa berjalan 

dengan mudah dan tanpa sekat. Bandara-bandara APII juga sepenuhnya 

menjadi bandara yang pintar (smart) dengan memanfaatkan teknologi 

modern. Region yang dimaksud dalam visi adalah Asia. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa visi Angkasa Pura II adalah menjadi bandara dengan 

konektivitas tinggi ke banyak kota atau negara dan mempergunakan 

teknologi modern yang terintegrasi dalam operasional bandara dan 

peningkatan pelayanan penumpang. 

b. Misi 

1) Memastikan keselamatan dan keamanan sebagai prioritas utama. 

2) Menyediakan infrastruktur dan layanan kelas dunia untuk 

mendukung perkembangan ekonomi Indonesia melalui 

konektivitas antar daerah maupun negara 

3) Memberikan pengalaman perjalanan yang terpercaya, konsisten, 

dan menyenangkan kepada seluruh pelanggan dengan teknologi 

modern 

4) Mengembangkan kemitraan untuk melengkapi kemampuan dan 

memperluas penawaran perusahaan 

5) Menjadi BUMN pilihan dan memaksimalkan potensi dari setiap 

karyawan perusahaan 

6) Menjunjung tinggi tanggung jawab sosial perusahaan. 
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3. Data Alamat PT. Angkasa Pura 2 (Persero) cabang BIM 

Beralamat di Jalan Bypass Km 25, Katapiang, Kecamatan 

Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat. 

Kode pos 25586. Website https://www.angkasapura2.co.id. Telp (0751) 

819123, Faks (0751) 819040. Email ap2_pdg@angkasapura2.co.id. 

4. Struktur Organisasi  

a. Struktur Organisasi PT. Angkasa Pura 2 ( Persero) 

 

Gambar 2 Struktur Organisasi PT. Angkasa Pura II 

(Sumber : https://angkasapura2.co.id/id) 

Menurut peraturan direksi PT Angkasa Pura II (PERSERO) 

no. PD.01.01/09/2019/0045 tentang organisasi perusahaan PT 

Angkasa Pura II (PERSERO) dimana organisasi perusahaan terdiri 

dari : 

1. Head Office  

Menjalankan fungsi pada corporate level strategy yang 

meliputi fungsi-fungsi strategic planning, policy making, dan 

monitoring evaluation dalam menjalankan directional strategy, 

portofolio, dan lain-lain. 

2. Direksi (Board of Directors) 

Terdiri dari : 

a. Direktur Utama (President Director) 

mailto:ap2_pdg@angkasapura2.co.id
https://angkasapura2.co.id/id
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b. Direktur Tranformasi dan portofolio strategis 

c. Direktur komersial 

d. Direktur Teknik 

e. Direktur Operasi dan Pelayanan 

f. Direktur Keuangan 

g. Direktur Human Capital 

3. Direktur Utama (President Director) 

Terdiri dari : 

a. Senior Vice President of Internal Audit 

1) Vice Presindet of Operation and Service Audit 

2) Vice president of infrastructure and facility audit 

3) Vice president of business and supporting audit 

4) Vice president of project audit 

b. Senior Vice President of Corporate Secretry 

1) Vice Presindet of corporate communication 

2) Vice Presindet of legal and complice 

3) Vice Presindet of legal aid an instutional relation 

4) BOC secretary manager 

c. Senior Vice President of Corporate safety and Risk 

1) Vice Presindet of safety management 

2) Vice Presindet of risk management 

4. Direktur Tranformasi dan Portofolio Strategi 

a. Vice Presindet of corporate planning group 

b. Vice Presindet of corporate development group 

c. Vice Presindet of corporate transformation group 

5. Direktur Komersial 

a. Vice Presindet of comersial strategy 

b. Vice Presindet of comersial policy 

c. Vice Presindet of comersial performance 

6. Direktur Teknik 

a. Vice Presindet of airport engineering development 

b. Vice president of airport maintenance policy 

c. Vice president of engineering and facility quality assurance 

7. Direktur Operasi dan Pelayanan 

a. Vice Presindet of airport global service 

b. Vice Presindet of airport operation policy 

c. Vice Presindet of operation and service quality assurance 

8. Direktur Keuangan 

a. Vice Presindet of financial and logistic policy 

b. Vice Presindet of assets management 

c. Vice Presindet of prenting and subsidiary performance 
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9. Direktur Human Capital 

a. Vice Presindet of human capitality strategy 

b. Vice Presindet of airport corporate talent management 

b. Struktur Organisasi PT. Angkasa Pura 2 (Persero) Cabang 

BIM 

 

Gambar 3 Struktur Organisasi AP 2 Cabang BIM 

(Sumber : https://angkasapura2.co.id/id) 

Struktur organisasi adalah suatu wadah atau tempat kegiatan 

orang yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditetapkan adanya pembagian tugas yang jelas sesuai dengan 

keahlian yang dimiliki. Struktur organisasi PT. Angkasa Pura II 

(Persero) Cabang Bandara International Minangkabau yang ada 

sampai sekarang sesuai dengan keputusan direksi PT. Angkasa Pura 

II (Persero) No. Kep. 473/AM.00/1998 – AP II tanggal 4 September 

1998. 

 Struktur organisasi yang digunakan PT. Angkasa Pura II 

(Persero) Cabang Bandara International Minangkabau dipimpin 

oleh seorang kepala cabang yang diangkat dan bertanggung jawab 

langsung kepada direksi. Dalam menjalankan tugasnya kepala 

cabang dibantu oleh tiga orang kepala divisi, yakni kepala divisi 
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administrasi dan komersial, kepala divisi pelayanan operasi, dan 

kepala divisi teknik. Masing-masing divisi membawahi dinas-dinas 

sampai ke tingkat pelaksana sesuai dengan pembagian tugas. Pada 

dinas elektronika terdapat tiga orang yang bertugas membantu kerja 

kadin yang dikenal dengan nama PTO (Pelaksana Teknis Operasi). 

 PT. Angkasa Pura II (Persero) Cabang Bandara International 

Minangkabau memiliki 3 divisi yaitu: 

1) Dinas Pelayanan Operasional 

 Divisi pelayanan operasional adalah divisi yang secara 

langsung memberikan pelayanan terhadap pengguna jasa angkutan 

udara yang membawahi empat dinas, yaitu: 

a) Dinas Pelayanan Operasi Bandara 

 Mempunyai tugas melaksanakan pengaturan pelayanan 

divisi udara (airside), terminal dan fasilitasnya, sisi darat (lineside), 

pelayanan penerangan komunikasi umum yang berhubungan dengan 

penerbangan dan pariwisata untuk pemakai jasa bandara, termasuk 

sistem informasi operasional bandara serta perurusan perizinan 

masuk. 

b) Dinas Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam 

Kebakaran (PKP-PK) 

 Mempunyai tugas melaksanakan pemberian pertolongan 

kecelakaan penerbangan dan pemadam kebakaran serta 

penanggulangan keadaan gawat darurat medik di lingkungan 

bandara dan sekitarnya. 

c) Dinas Pengamanan Bandara 

 Mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pengamanan di 

lingkungan kerja bandara. 

2) Divisi Teknik 

  Divisi teknik mempunyai tugas menyiapkan dan 

melaksanakan kegiatan pengoperasian, pemeliharaan dan perbaikan 

fasilitas teknik umum, peralatan listrik dan elektronik serta 

membantu membangun fasilitas teknik tersebut sesuai dengan 

pelimpahan kewenangan yang diberikan oleh direksi. Divisi teknik 

membawahi tiga dinas, yaitu: 

a) Dinas Teknik Elektronika 

 Bertugas melaksanakan kegiatan pengoperasian, 

pemeliharaan, dan perbaikan fasilitas elektonika bandara. 

b) Dinas Teknik Listrik, Mekanikal dan Peralatan 

 Bertugas melaksanakan kegiatan pengoperasian, 

pemeliharaan, dan perbaikan fasilitas listrik, pendingin ruangan, 

pengawasan fasilitas air bersih, mekanikal, peralatan, dan 

perbengkelan. 
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c) Dinas Teknik Umum 

 Bertugas melaksanakan kegiatan pengoperasian fasilitas 

teknik umum, pemeliharaan, dan perbaikan landasan (runway), 

bangunan terminal, perkantoran, tempat parkir pesawat (apron), 

penataan taman, kebersihan, dan tata lingkungan. 

3) Divisi Administrasi dan Komersial 

  Divisi administrasi dan komersial bertugas 

menyiapkan dan melaksanakan kegiatan ketatausahaan, administrasi 

kepegawaian dan pengelolaan usaha komersial. Divisi Administrasi 

dan Komersial membawahi empat dinas, yaitu: 

a) Dinas Komersial 

 Mempunyai tugas menyiapkan pengembangan dan 

melaksanakan kegiatan komersial yang meliputi perencanaan dan 

pengembangan usaha pengumpulan data produksi, perhitungan dan 

pembuatan surat tagihan untuk jasa-jasa aeronautika dan non 

aeronautika maupun usaha-usaha lain yang mempunyai hubungan 

dengan usaha jasa kebandar udaraan. 

b) Dinas Keuangan dan Perlengkapan 

 Mempunyai tugas melaksanakan kegiatan administrasi 

keuangan dan anggaran serta kegiatan pengadaan, pergudangan, dan 

administrasi perlengkapan. 

c) Dinas Kepegawaian dan Umum 

 Mempunyai tugas melaksanakan administrasi kepegawaian 

dan administrasi umum. Contoh administrasi kepegawaian yaitu 

kesejahteraan pegawai dan pelayanan kesehatan pegawai dan 

keluarga, kegiatan ketatausahaan, kerumah tanggaan, 

keprotokoleran, dan lain-lain. Dan administrasi umum terdiri dari 

penyelenggaraan informatika manajerial, pengolahan data pelaporan 

serta penyiapan ikatan kerja. 

d) Dinas Akuntansi 

 Menjalankan dan melaksanakan proses akuntansi guna 

menghasilkan informasi akuntansi, maka diperlukan suatu sistem 

yang terdiri dari sistem akuntansi pokok, dan prosedur pendukung 

(related procedure) seperti sistem dan prosedur penjualan, sistem 

dan prosedur pembelian, sistem dan prosedur penerimaan dan 

pengeluaran kas, serta prosedur penggajian dan sistem biaya operasi. 

Untuk melaksanakan sistem dan prosedur tersebut maka dinas 

akuntansi membagi tugas menjadi kegiatan akuntansi umum, 

kegiatan akuntansi biaya, dan kegiatan perpajakan. 
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c. Struktur Dinas TLMP (Teknik Listrik Mekanikal Peralatan) 

BIM 

 

Gambar 4 Struktur Dinas TLMP 

(Sumber : data TLMP PT. Angkasa Pura II) 

5. Disiplin Kerja 

Tujuan utama dari disiplin kerja bagi setiap pegawai adalah sama 

yaitu untuk meningkatkan produktifitas kerja. Kalau terdapat pegawai 

yang melanggar aturan yang ada maka akan mendapatkan hukuman 

yang sesuai dengan kesalahan yang dilakukan. 



 

11  

Disiplin kerja bagi pegawai Angkasa Pura 2 (Persero) cabang 

BIM adalah : 

a. Melaksanakan pengawasan atasan langsung terhadap bawahan 

dengan memberikan petunjuk dan bimbingan. 

b. Mengambil abesen setiap hari atau setiap pertemuan berkala dan 

rapat dinas. 

c. Melaksanakan tugas masing-masing divisi/dinas. 

6. Spesifikasi Bandara 

Table 1 Spesifikasi Bandara 

RUN WAY 

Panjang  2750 Meter 

Lebar 45     Meter 

STRIP 

Panjang  2870 Meter 

Lebar 300   Meter 

APRON 

Panjang 315 Meter 

Lebar 120 Meter 

Luas 13250 meter2 

TAXIWAY 

Panjang 448 Meter 

Lebar 30   Meter 

OVER RUN 

Panjang 60 Meter 

Lebar 60 Meter 

Jenis Pesawat Maximal Yang 

Landing dan Take Off 

A.330 

Permukaan Landasan Cor Beton 
 

C. Perencanaan Pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri 

1. Waktu  

Kegiatan Pengalaman Lapangan Industri ini dilaksanakan 

kurang lebih selama 40 hari yang dimulai dari tanggal 27 Juni 2022 

sampai dengan 19 Agustus 2022. Dengan ketentuan jam kerja dari 

hari Senin hingga hari Jum’at dimulai dari pukul 07.30 WIB s/d 

16.30 WIB. Sedangkan untuk hari Sabtu dan Minggu adalah hari 
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libur, pelaksanaan dimulai sesuai dengan jadwal kegiatan yang telah 

ditetapkan. 

2. Tempat 

Tempat pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri adalah 

di PT. Angkasa Pura II (Persero) Cabang Bandara Internasional 

Minangkabau Jl. Mr. Sutan M. Rasyid, Katapiang, Kecamatan 

Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat, 25585. 

3. Pengenalan Tempat 

Pengenalan tempat bertujuan untuk mengenalkan 

lingkungan perusahaan dan lingkungan kerja kepada mahasiswa. 

Sehingga mahasiswa dapat melakukan adaptasi dengan lingkungan 

kerja perusahaan tempat melakukan kegiatan PLI dan mahasiswa 

juga dapat memahami dan mengetahui tentang prosedur perkerjaan 

di perusahaan.  

4. Pengumpulan Data dan Penyusunan Laporan 

Pada tahap ini mahasiswa akan mengumpulkan data yang di 

perlukan untuk membuat laporan. Data yang dikumpulkan harus 

sesuai dengan judul yang akan di angkat pada pembuatan laporan. 

Data yang dikumpulkan berasal dari hasil praktek langsung di 

lungkungan kerja, dan wawancara dengan pihak yang berkompeten 

dan sesuai dengan bidang kelistrikan, sehingga data yang di peroleh 

adalah data yang akurat dan dapat di percaya. 

Setelah data-data yang telah dikumpulkan akan di olah, 

kemudian akan disusun dan dibuat laporan sesuai dengan judul yang 

di angkat. 

5. Agenda Kegiatan 

Rencana kegiatan yang akan dilakukan selama pelaksanaan 

Pengalaman Lapangan Industri di PT. Angkasa Pura II (Persero) Sub 

Main Station TLMP (Teknik Listrik Mekanikal Peralatan) di tulis 

dan di rangkum pada kedalam tabel 2 di bawah. 
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Table 2 Kegiatan 

No Tanggal Kegiatan 

1 27 Juni 2022 Datang ketempat PLI dan perkenalan 

dengan Kadin Sub Main Station TLMP 

dan staff. 

2 28 Juni 2022 Pengenalan lapangan kerja 

3 29 Juni s.d 16 Agustus 2022 Kerja praktek dan pengambilan data 

4 17 Agustus s.d 23 Agustus 

2022 

Penyusunan dan penyelesaian laporan 

 

D. Pelaksanaan Kegiatan PLI serta Hambatan-Hambatan yang ditemui dan 

Penyelesaiannya 

1. Aktivitas Selama Kegiatan PLI 

Table 3 Aktivitas Selama PLI Minggu 1-8 

 Minggu 1 

Tanggal Ringkasan Kegiatan 

27 – 06 – 2022 Pengenalan lingkungan TLMP dan Bandara Internasional 

Minangkabau 

28 – 06 – 2022 Sistem single line Bandara Internasional Minangkabau 

29 – 06 – 2022 Pengenalan ruangan genset 

30 – 06 – 2022 Pengecekan debit air dari sumber  

01 – 07 – 2022  • Running genset 

• Sistem kelistrikan Bandara Internasional Minangkabau 

 

Minggu 2 

Tanggal Ringkasan Kegiatan 

04 – 07 – 2022 • Running genset 

• Mengisi logsheet 

• Pengecekan conveyor di counter check in 

• Mengganti kabel belting AHU bandara 

• Pengecekan suhu terminal bandara 

05 – 07 – 2022 • Perawatan motor chiller yang mengalami short 

• Membersihkan cooling tower 

06 – 07 – 2022 • Perawatan AC yang bocor 
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• Pengecekan suhu terminal bandara 

• Pumping pompa air 

07 – 07 – 2022 • Perawatan AC di garbarata stand 4 

• Pengenalan trafo di terminal bandara 

08 – 07 – 2022  • Running genset 

• Perbaikan AC 

 

Minggu 3 

Tanggal Ringkasan Kegiatan 

11 – 07 – 2022 • Pengecekan suhu terminal bandara 

• Perbaikan AC 

12 – 07 – 2022 • Pencatatan logsheet 

• Pengecekan suhu terminal bandara 

• Pemeriksaan conveyor counter check in 

13 – 07 – 2022 Perbaikan AC Cassette 

14 – 07 – 2022 Perbaikan modul AC Central ruang tunggu terminal 

bandara 

15 – 07 – 2022  • Pengecekan suhu terminal bandara 

• Maintenance lift kedatangan internasional 

 

Minggu 4 

Tanggal Ringkasan Kegiatan 

18 – 07 – 2022 • Pengecekan suhu terminal bandara 

• Pengecekan ruang pumping bandara 

• Pencatatan meteran air bandara 

19 – 07 – 2022 • Pengecekan lampu landasan bandara 

• Membersihkan ruangan chiller 

20 – 07 – 2022 • Penggantian motor colling tower 

• Mengganti lampu di terminal bandara 

21 – 07 – 2022 • Maintenance escalator kedatangan internasional 

• Perawatan AC di Dinas PK 

22 – 07 – 2022  • Perbaikan conveyor 

• Perbaikan AC freestanding keberangkatan domestik 

 

Minggu 5 

Tanggal Ringkasan Kegiatan 

25 – 07 – 2022 • Mengganti lampu di garbarata 

• Perawatan AC di Dinas Elektronika 

26 – 07 – 2022 • Pencatatan meteran air bandara 

• Maintenance escalator di stasiun kereta bandara 
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27 – 07 – 2022 Maintenance rotating beacon 

28 – 07 – 2022 Perawatan AC di terminal bandara 

29 – 07 – 2022  Maintenance garbarata 

 

Minggu 6 

Tanggal Ringkasan Kegiatan 

01 – 08 – 2022 • Pencatatan logsheet 

• Membersihkan cooling tower 

02 – 08 – 2022 • Mengganti lampu pada wc/toilet bandara 

• Mengganti kapasitor pada ac di dinas Teknik umum 

03 – 08 – 2022 • Pencatatan logsheet 

• Maintenance conveyor di kedatangan internasional 

04 – 08 – 2022 • Pencatatan logsheet 

• Pengecekan suhu terminal bandara 

• Maintanance garbarata stand 2 bandara  

05 – 08 – 2022  • Mengganti belting motor AHU lantai 2 bandara. 

• Pengecekan lampu lintasan runway landasan 

 

Minggu 7 

Tanggal Ringkasan Kegiatan 

08 – 08 – 2022 • Pencatatan logsheet 

• Pengecekan suhu terminal bandara 

• Service dan mengganti kapasitor fan AC Dinas PK 

09 – 08 – 2022 • Pencatatan logsheet 

• Pengecekan suhu terminal bandara 

• Mencatat KWH meter trafo  

10 – 08 – 2022 • Pengecekan suhu terminal bandara 

• Membersihkan ruangan trafo di terminal bandara 

11 – 08 – 2022 • Maintenance lift check in bandara 

• Service ac cassette garbarata stand 2 dan 4 

12 – 08 – 2022  • Pencatatan logsheet 

• Pengecekan suhu terminal bandara 

• Mengganti sirine babi (sirine 7 PK)  di landasan   

 

Minggu 8 

Tanggal Ringkasan Kegiatan 

15 – 08 – 2022 • Pencatatan logsheet 

• Pengecekan suhu terminal bandara 
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• Pembukuan pencatatan meteran air dan KWH di 

bandara 

16 – 08 – 2022 • Pencatatan logsheet 

• Pengecekan suhu terminal bandara 

• Mengganti windsock landasan bandara 

17 – 08 – 2022 • Pencatatan logsheet 

• Pengecekan suhu terminal bandara 

• Service ac di dinas Airnav bandara 

18 – 08 – 2022 Tidak ada kegiatan 

19 – 08 – 2022  Perpisahan dengan TLMP PT Angkasa Pura II (persero) dan 

Presentasi laporan  

 

Adapun kegiatan yang penulis lakukan selama melaksanakan 

kegiatan PLI yang seuai dengan judul penulis adalah setiap pagi penulis 

bersama dengan operation maintenance akan melakukan pengecekan 

pada mesin genset dan control panel genset sebelum melakukan running 

genset selama 15 menit. Setelah melakukan pengecekan pada genset dan 

contro panel genset , maka penulis akan melakukan running genset 

selama 15-20 menit. Dimana tujuan dari pada running genset untuk 

menjaga mesin tetap optimal dan siap untuk digunakan pada situasi 

tertentu. Setelah melakukan running genset maka penulis akan 

melakukan pencatatan logsheet running genset. Kegiatan ini dilakukan 

rutin setiap pagi harinya. Biasanya sekali dalam seminggu penulis akan 

melakukan pembersihan ruang genset dan control panel genset. Agar 

kinerja genset tetap optimal. 

 

2. Hambatan dan Penyelesaian pada Pelaksanaan PLI 

Adapun beberapa hambatan yang ditemui selama melakukan 

kegiatan pengalaman lapangan industri antara lain : 

a. Penulis kesulitan selama PLI karena pengalaman pertama dalam 

melakukan praktek langsung ke dunia pekerjaan. Serta kurangnya 

pengetahuan tentang peralatan dan kegunaannya. 

b. Penulis juga mengalami kesulitan saat pertama kali berinteraksi 

dengan pegawai dan operation maintenance karena pertama kali 

bertemu dan kurangnya berkomunikasi. 

c. Penulis juga mengalami kesulitan dalam mencari judul untuk 

laporan. 
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Penyelesaian dari hambatan yang penulis temui selama 

pengalaman lapangan industri adalah penulis harus banyak bertanya 

kepada pembimbing, supervisor, dan operation maintenance tentang 

pekerjaan dan aktif dalam berkomunikasi dengan para pegawai agar 

tidak terjadi kendala selama kegiatan PLI. Penulis juga harus bertanya 

dan membaca laporan-laporan magang yang ada di kearsipan 

PT.Angkasa Pura II (persero) sebagai referensi penulisan laporan  dan 

menambah wawasan penulis. Sehingga memudahkan penulis dalam 

memahami ilmu yang telah dipelajari di kampus. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Genset 

1. Pengertian Genset 

Genset atau kepanjangan dari generator set adalah sebuah 

perangkat listrik yang berfungsi menghasilkan daya listrik. Genset atau 

Generator set adalah satu set peralatan gabungan dari dua perangkat 

berbeda yaitu engine dan generator atau alternator sebagai perangkat 

pembangkit listrik. Engine dapat berupa perangkat mesin diesel 

berbahan bakar solar atau mesin berbahan bensin, sedangkan generator 

atau alternator merupakan kumparan atau gulungan tembaga yang 

terdiri dari stator (kumparan statis) dan rotor (kumparan berputar). 

Genset bisa menggunakan bermacam-macam mesin sesuai 

kebutuhan. Baik mesin yang menggunakan bahan bakar bensin, mesin 

yang menggunakan bahan bakar solar, dan mesin yang menggunakan 

bahan bakar gas. Pada umumnya, mesin digunakan untuk memutar 

sebuah generator pembangkit yang terbuat dari susunan gulungan kawat 

tembaga. Putaran akan menghasilkan medan magnet yang apabila 

berputar terus menerus akan menghasilkan kecepatan putaran yang 

konstan, dan kemudian akan menghasilkan out put yaitu arus listrik. 

Dalam bahasa teknis, sebuah genset adalah sebuah mesin yang 

mengkoversi energi mekanik (gerak) menjadi energi listrik dengan 

memanfaatkan induksi medan magnetik. Dari berbagai macam-macam 

jenis bahan bakar genset tersebut salah satunya yaitu mesin yang 

menggunakan bahan bakar bensin, ini biasanya diaplikasikan di 

keperluan rumah tangga, atau yang berkapasitas arus listrik menengah 

ke bawah. Mesin yang yang menggunakan bahan bakar solar ini (diesel) 

dan mesin yang menggunakan bahan bakar gas, ini banyak diaplikasikan 

di industri yang memerlukan kapasitas arus listrik menengah ke atas. 
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2. Bagian-Bagian Generator Set ( Genset) 

a. Stator 

 

Gambar 5 Stator Genset 

(Sumber : dokumentasi penulis 2022) 

Stator adalah bagian statis dari generator yang merubah 

perubahan garis-garis gaya magnet yang melaluinya menjadi sumber 

tegangan. Di dalam stator terdapat belitan penghantar yang terbuat 

dari kawat tembaga yang disusun sedemikian rupa sesuai jumlah 

lilitan yang sudah di tentukan, jarak yang di atur antara lilitan dan 

beda sudut anatar fasa, sehingga menghasikan tegangan 3 fasa yang 

mempunyai sudut 120 derajat terhadap fasa lainya. Kemampuan dan 

kualitas generator juga ditentukan dari dari jenis bahan yang 

digunakan seperti inti besi, kawat tembaga, dan ketahanan isolasi 

terhadap panas terhadap yang di isolasi tersebut 

b. Rotor 

 

Gambar 6 Rotor Genset 

(Sumber : dokumentasi penulis 2022) 
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Rotor adalah merupakan elemen yang berputar atau bergerak, 

pada rotor terdapat kutubkutub magnet dengan lilitan-lilitan 

kawatnya dialiri oleh arus listrik arus searah. Kutub magnet rotor 

terdiri dua jenis yaitu, rotor kutub meninjol (salient), adalah tipe 

yang dipakai untuk generator-generator kecepatan rendah dan 

menengah, sedangkan rotor kutub tidak menonjol atau rotor silinder 

digunakan untuk generator-generator yang berkecepatan tinggi. 

Kumparan medan pada rotor disuplai dengan dengan medan arus 

searah untuk menghasilkan fluks dimana arus searah tersebut 

dialirkan ke rotor melalui sebuah cincin. Jika motor berputar maka 

fluks magnet yang akan timbul akibat atrus searah tersebut akan 

memotong konduktor dari stator yang mengakibatkan timbulnya 

gaya gerak listrik (GGL) 

c. Exciter 

Exiter adalah bagian generator yang berfungsi untuk pembangkit 

tegangan sebagai sumber arus rotor untukpembentukan kutub. 

Exciter ini terdiri dari exciter rotor dan exciter stator, exciter stator 

ini mendapat sumber arus dari AVR (Automatic Viltage Regulator), 

sedangkan exciter rotor mengeluarkan tegangan arus kutub rotor. 

d. Automatic Voltage Regulator (AVR) 

AVR adalah bagian generator yang berfungsi untuk mengatur, 

mengontrol, dan memonitor tegangan yang keluar dari stator 

berdasarkan prinsip umpan balik (feedback) dimana output 

dimonitor untuk mengontrol input supaya terjadi keseimbangan 

antara tegangan keluar dengan tegangan referensi, sehingga 

tegangan yang keluar dari generator selalu konstan dengan berbagai 

level beban. 

e. Prime Mover 

Mesin diesel termasuk mesin dengan pembakaran dalam atau 

disebut dengan motor bakar ditinjau cara memperoleh energi 

termalnya (energi panas). Untuk membangkitkan energi listrik, 
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sebuah mesin diesel dihubungkan dengan generator dalam satu 

poros atau poros dari mesin dikopel dengan poros generator dimana 

mesin diesel bertindak sebagai prime mover atau penggerak mula 

untuk memutar generator.  

3. Sistem Generator Set Mesin Diesel 

a. Sistem Bahan Bakar Genset 

 

Gambar 7 Sistem bahan bakar genset 

(Sumber: www.rumahdiesel.com/Photos) 

1) Bahan bakar didalam tangki mengalir melalui feed pump. 

2) Feed pump ini berfungsi jika terjadi kemasukan udara didalam 

mesin. Dengan memompa maka terdapat aliran solar kedalam 

seluruh sistem. Didalam mesin diesel tidak diperkenankan ada 

rongga udara didalam pipa bahan bakar atau selang untuk aliran 

bahan bakar tersebut. 

3) Setelah minyak tersebut dialirkan menuju fuel filter, fuel filter 

ini berfungsi menyaring bahan bakar dari kotoran-kotoran yang 

ikut masuk ke dalam tangki minyak. 

4) Dari fuel filter mengalir ke interjection pump, didalam injeksi 

bahan bakar dengan tekanan dari putaran, tekanan yang 

dihasilkan sangat tinggi maka pipa injeksi yang akan dialiri 

bahan bakar harus benar-benar kuat dan kokoh supaya tidak ada 

terjadi kebocoran pada saat pipa mengalir. 
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5) Kemudian dari pipa injeksi akan masuk ke nosel, dimana nosel 

berguna untuk mengkabutkan menjadi butiran-butiran partikel 

yang kecil sebagian bahan bakar yang dipompa digunakan untuk 

pengabutan, didalam udara yang panas akibat pemadatan itu 

bahan bahan bakar yang sudah dalam keadaan bintik-bintik 

halus (kabut) tersebut segera terbakar. 

b. Sistem Pendingin 

 

Gambar 8 Sistem Pendingin Genset 

(Sumber : https://www.ahyari.net/) 

Sistem pendinginan adalah metode pendinginan mesin. 

Pendinginan mesin disini akan membahas pendinginan dengan 

menggunakan radiator. Pompa pompa air akan memompa air ke 

bagian-bagian mesin yang memerlukan pendinginan dan kealat 

pendingin udara (intercooler). Dari situ air pendingin akan melewati 

radiator dan kembali kepada pompa-pompa, dan didalam radiator 

akan terjadi pemindahan panas dari air pendingin ke udara yang 

melewati celah radiator oleh dorongan kipas angin. Pada saat genset 

baru dijalankan dan suhu dari bahan pendingin masih terlalu rendah, 

maka oleh thermostat air tersebut dipaksa melalui jalan potong atau 

bypass dan kembali ke pompa. Dengan demikian maka air akan 

lebih cepat mencapai suhu yang diperlukan untuk operasi. Begitu 

juga selanjutnya jika suhu tersebut telah mencapai maka air 

pendingin akan mengalir melalui sirkulasi secara otomatis dan 

seperti itu untuk proses selanjutnya secara berulang-ulang. 
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c. Sistem Pengaman 

Ada 2 sistem pengaman yang digunakan dalam 

pengoperasian genset. Sistem pengaman harus dapat bekerja cepat 

dan tepat dalam mengisolir gangguan agar tidak terjadi trouble yang 

parah terhadap genset. 

1) Pengaman Alarm 

Bertujuan memberitahukan kepada operator bahwa ada 

sesuatu yang tidak normal dalam operasi mesin generator dan 

agar operator atau teknisi akan segera cepat bertindak. 

2) Pengaman Trip 

Bertujuan untuk menghindari mesin generator dari 

kemungkinan kerusakan karena ada sistem yang berfungsi tidak 

normal maka mesin stop secara otomatis. Jenis pengaman trip : 

a) Putaran lebih ( over speed) 

b) Temperature air pendingin tinggi ( air radiator) 

c) Tekanan minyak pelumas rendah. 

d) Emergency stop 

e) Reverse power 

d. Relay Pengaman Pada Genset 

1) Relay arus lebih 

 

Gambar 9 Relay arus lebih 

(Sumber: https://docplayer.info/) 
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Digunakan untuk melindungi motor dan perlengkapan 

kendali motor dari kerusakan akibat beban lebih atau terjadinya 

hubungan singkat antar hantaran yang menuju jaringan atau arus 

fasa. 

2) Relay tegangan lebih 

 

Gambar 10 Relay tegangan lebih 

(Sumber: http://id.akmanrelay.com/) 

Bekerja apabila terjadi tegangan lebih yang dihasilkan 

generator melebihi batas maksimal yang ditentukan. 

 

3) Relay deferensial 

 

Gambar 11 Relay deferensial generator 

(Sumber: https://media.neliti.com/media/ ) 

Bekerja atas dasar perbandingan tegangan atau perbandingan 

arus, yaitu besarnya arus sebelum lilitan stator dengan arus yang 

mengalir pada hantaran yang menuju jaringan listrik. 
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e. Pentanahan (grounding) 

 

Gambar 12 Grounding generator 

(Sumber: https://listrikstatis.com) 

1) Pentanahan sistem, pentanahan untuk suatu titik pada 

penghantar arus sistem, pada umumnya titik tersebut adalah titik 

netral dari suatu mesin, transformator, atau untuk rangkaian 

listrik tertentu. 

2) Pentanahan peralatan sistem, pentanahan untuk suatu bagian 

yang tidak membawa arus dari sistem, seperti : semua yang 

berbahan jenis logam seperti saluran kabel penghantar, kerangka 

mesin batang pemegang sakelar, penutup kotak sakelar. 

B. Pemeliharaan Genset  

Pemeliharaan adalah suatu kegiatan meliputi perawatan, pemeriksaan, 

perbaikan fasilitas/peralatan agar menjaga performa dan fungsional kerja 

dari peralatan. Pemeliharan merupakan suatu upaya untuk menjaga Genset 

tetap dalam kondisi baik. Pemeliharan bertujuan untuk menjamin 

kelangsungan fungsional dan ketersedian listrik untuk Bandara 

Internasional Minangkabau juga terjadi gangguan pada sumber listrik utama 

PLN. 

Pada Bandara Internasional Minangkabau menggunakan 3 genset 

kapasitas 3 x 1000 kVA dengan posisi standby. Memiliki sistem genset 

standby yang dirancang dengan baik dan terpelihara dengan baik adalah 

perlindungan terbaik terhadap pemadaman listrik. Sistem genset dipelihara 

secara teratur untuk memastikan beroperasi dengan baik bila diperlukan. 
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Ketika genset mengalami kegagalan operasi, itu biasanya karena prosedur 

perawatan yang salah atau kelalaian perawatan.  

Ada tiga penyebab genset gagal untuk starting : 

• Tombol pushbutton dalam posisi off. 

• Aki untuk starting mati atau kekurangan masa charging. 

• Filter bahan bakar tersumbat karena bahan bakar lama atau 

terkontaminasi kotaran dan zat-zat lain. 

• Mesin jammed/macet karena overheating. 

• Bahan bakar tercampur dengan air 

• Terdapat alarm pada unit genset atau panel GCP (Genset Control 

Panel). 

1. Ketentuan Pemeliharaan 

a. Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL 2011) 

Perawatan generator set (genset) dalam ruang lingkup 

pemeliharaan terdapat pada PUIL 2011 pemeliharaan meliputi 

program pemeriksaan, perawatan, perbaikan, dan pengujian ulang 

berdasarkan pemeliharaan yang sudah ditentukan. 

Tujuan pemeliharaan tersebut agar pemeliharaan, perawatan 

maupun perbaikan peralatanperalatan listrik dapat dilakukan dengan 

mudah dan aman sehingga peralatan-peralatan tersebut dapat 

bekerja dengan baik sesuai yang kita harapkan. Selanjutnya 

dilakukan pengujian dan pemeriksaan peralatan-peralatan listrik 

peralatan-peralatan yang sudah selesai dipasang sebelumnya 

dilakukan peneriksaan sebelum dioperasikan, dan dikeluarkan surat 

keputusan layak operasi dari pihak yang berwenang. Adapun 

pemeriksaan dan pengujian peralatan listrik dilakukan menurut 

PUIL 2011 Bagian 8 tentang Ketentuan berbagai ruang dan instalasi 

khusus pasal 8.21 antara lain mengenai hal : 

1) Berbagai macam tanda pengenal dan papan peringatan. 
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2) Perlengkapan listrik yang dipasang.  

3) Cara memasang perlengkapan litrik.  

4) Polaritas.  

5) Pembumian. 

6) Resistansi isolasi. 

7) Kesinambungan sirkit.  

8) Sistem proteksi sistem instalasi listrik. 

b.  Perusahaan (pabrik) 

Perawatan dan pemeliharaan genset harus dilakukan dengan 

baik dan sesuai dengan petunjuk yang ada pada buku manual genset. 

Menurut Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 

Republik Indonesia No. 12 tahun 2019 tentang kapasitas pembangkit 

tenaga listrik untuk kepentingan sendiri yang dialksanakan 

berdasarkan Izin Operasi dan dari Buku Pembelian Genset (pabrik) 

untuk memberikan panduan untuk mempersiapkan peralatan listrik 

yang handal dan siap pakai untuk perawatan dan pengoperasian 

genset catu daya bisa di penuhi secara standar maka, ada beberapa 

pemeliharan genset yang dilakukan secara rutin dengan rincian 

pemeliharaan pabrikan : 

1) Pengecekan kapasitas air radiator 

Pengecekkan kapasitas air radiator dilakukan untuk memastikan 

air radiator berada pada level cukup, jika air radiator berada pada 

level kurang harus ditambah sampai pada level cukup. 

2) Pengecekan kapasitas oli mesin 

Oli mesin harus dipastikan berada pada level yang cukup. 

Tambahkan oli mesin jika berada pada level kurang. 
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3) Pengecekan konektor dan kabel accumulator/battery 

Konektor dan kabel aki dibersihkan dari kemungkinan korosi 

yang timbul dan dikencangkan jika kendur. 

4) Pengecekan persedian bahan bakar 

Bahan bakar solar pada tangki induk dan tangki harian 

dipastikan cukup untuk beroperasi selama 6 (enam) jam. Jika 

bahan bakar pada tangki harian berada pada level kurang dari 

setengah tangki maka harus dilakukan pengisian dari tangki 

induk. Tapi jika bahan bakar pada tangki induk telah kurang dari 

setengah tangki maka harus dilakukan proses pengadaan bahan 

bakar solar kembali. 

5) Pembersihan unit genset 

Unit genset harus dibersihkan dari kotoran seperti debu, cairan 

atau kotoran lainnya agar kondisi unit genset selalu bersih. 

Gunakan kain bersih dan blower untuk membersihkan unit 

genset, jangan membersihkan unit genset dengan bahan 

pembersih yang bersifat korosif dan mudah terbakar. 

6) Pembersihan ruang genset 

Ruangan genset harus di bersihkan dan dijaga kebersihannya 

untuk menghindari serangga atau hewan pengerat bersarang dari 

ruang genset. 

7) Running test genset selama 15 menit 

Genset pada posisi siaga (standby) harus secara rutin dipanaskan 

untuk menjaga kebersihan saat genset di butuhkan. 

c. Standard Operational Procedure (SOP) 

Menurut Manual Mesin Book Genset pada peraturan Rektor 

Universitas Brawijaya Nomor: 20 Tahun 2016 tentang Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja, ada beberapa SOP pemeliharaan genset : 
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1) Pemeliharaan Dua Mingguan 

• Pengecekan kapasitas air radiator. 

• Pengecekan kapasitas oli mesin. 

• Pengecekan konektor dan kabel accumulator battery. 

• Pengecekan persediaan bahan bakar. 

• Pembersihan unit genset. 

• Pembersihan ruang genset. 

• Running test genset selama 15 menit. 

2) Pemeliharaan Bulanan 

• Pengecekan air accumulator/battery Tambahkan air 

accu sampai berada pada level antara garis Low dan 

Ful.  

• Pengecekan V-Belt. Pastikan kondisi V-Belt berada 

pada keadaan ideal, tidak kendor dan tidak terlalu 

kencang. Selain defleksi, kondisi fisik V-Belt juga 

dilihat, lakukan penggantian jika ditemukan tanda-

tanda V-Belt telah banyak retakan atau pecahan.   

• Pengecekan control indicator genset. Jika ditemukan 

adanya indikator atau parameter yang menunjukkan 

ketidaknormalan segera perbaiki genset agar kembali 

beroperasi normal.  

• Pengecekan instalasi kabel panel DC. 

3) Pemeliharaan 3 Bulanan 

• Pembersihan filter udara. filter udara yang terawat 

bersih menjamin udara yang masuk ke ruang 

pembakaran juga bersih sehingga mesin bekerja secara 

optimal. 
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• Pembuangan endapan pada tangki bahan bakar. 

Pembuangan endapan dalam tangki bahan bakar baik 

tangki induk ataupun tangki harian dilakukan dengan 

membuka kran atau baud drain di dasar tangki hingga 

kotoran terbuang keluar, tutup kembali kran atau baud 

drain jika kotoran telah terbuang. 

• Pengecekan system Charging Accu. Sistem pengisian 

accu harus selalu bekerja normal untuk menjamin 

tegangan dan arus accu terjaga dalam kondisi baik 

sehingga genset dapat melakukan “Start” dengan 

mudah. Pengecekan sistem pengisian accu dilakukan 

dengan mengukur tegangan DC yang keluar, periksa 

perkabelan dan komponen lainnya, bersihkan bila 

perlu.  

4) Pemeliharaan 6 bulanan 

• Pengecekan I + II + III ditambah lakukan pekerjaan 

pemeliharaan mingguan, bulanan dan tiga bulanan 

kemudian ditambahkan dengan pekerjaan 

pemeliharaan berikut:  

• Ganti oli mesin. Spesifikasi oli pelumas harus sesuai 

dengan mesin genset, lihat buku petunjuk 

pengoperasian dan perawatan untuk melihat spesifikasi 

oli.  

• Ganti filter oli. Penggantian filter oli ini juga 

mempunyai tujuan utama agar proses pelumasan mesin 

bisa maksimal. 

5) Pemeliharaan 12 bulanan 

• Pengecekan I + II + III + IV ditambah lakukan 

pekerjaan pemeliharaan mingguan, bulanan, tiga 
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bulanan dan enam bulanan kemudian ditambahkan 

dengan pekerjaan pemeliharaan berikut:  

• Ganti filter bahan bakar. Untuk menjaga kebersihan 

bahan bakar yang masuk ke ruang bakar mesin genset, 

filter bahan bakar harus diganti setiap satu tahun sekali 

(setiap dua belas bulan). Gunakan filter bahan bakar 

yang sesuai dengan spesifikasi mesin genset. 

• Ganti filter udara. Dengan mengganti filter udara 

diharapkan dapat menjaga kebersihan udara yang 

masuk ke ruang bakar mesin genset sehingga 

pembakaran dapat terjadi dengan sempurna.  

• Ganti air radiator. Tujuannya adalah agar proses 

pendinginan mesin pada radiator dapat berlangsung 

secara maksimal untuk menjaga suhu mesin pada 

batas-batas normal saat genset beroparasi.  

• Pengecekan grounding. Grounding yang baik menjadi 

pengaman mesin genset dari gangguan kelebihan arus, 

tegangan atau ketidak normalan aspek elektrikal dari 

luar seperti terkena 6 petir ataupun yang berasal dari 

dalam mesin genset sendiri. Selain menjadi pengaman 

bagi mesin genset, grounding yang baik juga bisa 

menjadi pengaman bagi operator genset. 

2. Bentuk-bentuk Pemeliharaan  

a. Pemeliharaan Preventif 

Pemeliharaan yang bertujuan untuk mencegah terjadinya 

kerusakan, atau cara pemeliharaan yang direncanakan untuk 

mencegah (preventif). Ruang lingkup pekerjaan preventif termasuk, 

perbaikan kecil, pelumasan dan penyetelan peralatan atau mesin-

mesin selama beroperasi sehingga akan terhindar dari kerusakan.   
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b. Pemeliharaan Korektif 

Pekerjaan pemeliharaan yang dilakukan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kondisi fasilitas/peralatan sehingga mencapai standar 

yang dapat diterima. Dalam perbaikan dapat dilakukan peningkatan-

peningkatan sedemikian rupa, seperti melakukan perubahan atau 

modifikasi rancangan agar peralatan menjadi lebih baik dan handal. 

c. Pemeliharaan Berjalan 

Dimana proses pekerjaan atau perbaikan dilakukan pada saat 

peralatan-peralatan tersebut sedang beroperasi. Proses pengerjaan 

ini dilakukakan terhadap peralatan-peralatan utama yang digunakan 

pada saat beroperasi untuk melayani produksi. 

d. Pemeliharaan Prediktif 

Pemeliharaan prediktif ini dilakukan pada saat adanya 

perubahan atau kelainan pada generator set tersebut maupun itu pada 

fisik maupun sistem peralatan. Biasanya pemeliharaan prediktif ini 

dilakukan atau dapat di deteksi melalui panca inra dan dengan 

feedback seperti alat-alat yang canggih. 

e. Pemeliharaan Breakdown 

Kegiatan pemeliharaan dilakukan setelah terjadi kerusakan pada 

mesin tersebut atau pada peralatan-peralatan, dan untuk 

memperbaikinya harus tersedia suku cadang, atau stok material dan 

tenaga kerja yang ahli dibagian tersebut. 

3. Pemeliharaan Berkala Khusus Generator Set (Genset) 

Menurut PT. Indotara Persada Team Engineering Iwata Genset ada 

beberapa pemeliharan berkala khusus bagi generator set, antara lain: 

a. Pemeliharaan sistem bahan bakar 

Kualitas bahan bakar solar akan turun dan akan rusak dari waktu 

ke waktu, dan salah satu alasan untuk pemanasan mesin rutin adalah 

memakai habis bahan bakar yg tersimpan pada tanki sebelum rusak. 
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Selain perawatan sistem bahan bakar yang direkomendasikan oleh 

produsen mesin, filter bahan bakar harus dikeringkan pada interval 

yang ditunjukkan dalam Tabel 4. Uap air terakumulasi dan 

mengembun di tangki bahan bakar - juga harus secara berkala 

dikeringkan dari tangki bersama dengan sedimen2nya. Pertumbuhan 

bakteri dalam bahan bakar solar bisa menjadi masalah di iklim tropis 

Indonesia. Konsultasikan dengan produsen genset atau dealer untuk 

rekomendasi penyimpanan bahan bakar. Pemanasan mesin harus 

dilakukan rutin, dan jika bahan bakar tidak digunakan dalam waktu 

tiga sampai 6 bulan maka harus diisi ulang. 

Pipa-pipa dan selang sistem pendingin harus diperiksa secara 

teratur untuk mengetahui kebocoran, lubang, retak, atau koneksi 

longgar. Kencangkan klem selang yang kendor. Selain itu, periksa 

sistem pendingin terhadap kotoran2 dan puing-puing yang mungkin 

menghalangi kerja sirip pendingin. Periksa retak, lubang, atau 

kerusakan lainnya. 

b. Pemeliharaan sistem pendingin 

Periksa level cairan pendingin (coolant) dalam keadaan mesin 

tidak menyala, pada interval yang ditentukan dalam Tabel 4. 

Lepaskan tutup radiator setelah mesin didinginkan terlebih dahulu, 

dan jika perlu tambahkan pendingin sampai tingkat sekitar 3/4 inch 

bawah seal tutup radiator. Mesin solar memerlukan campuran 

coolant & air yang seimbang, antibeku, dan aditif pendingin. 

Gunakan jenis cairan pendingin (coolant) yang direkomendasikan 

oleh produsen mesin (pada manual book). Periksa bagian luar 

radiator apakah ada kerusakan, dan bersihkan semua kotoran atau 

benda asing dengan sikat lembut atau kain. Lakukan dengan hati-

hati untuk menghindari kerusakan sirip-sirip pendingin(radiator fin). 

Jika tersedia, gunakan kompresi udara tekanan rendah atau aliran air 

ke arah yang berlawanan dari aliran udara normal radiator untuk 

membersihkan radiator. 
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c. Pemeliharaan sistem pelumasan 

Periksa level oli mesin saat mesin dimatikan pada interval yang 

ditentukan dalam table 4. Untuk pembacaan yang akurat pada 

dipstick mesin, mematikan mesin dan menunggu sekitar 10 menit. 

Tujuannya untuk memastikan oli di bagian atas mesin mengalir 

kembali ke dalam bak mesin. Ikuti rekomendasi produsen mesin 

untuk klasifikasi API oli dan viskositas oli. Jaga level oli sedekat 

mungkin dengan "full" tanda pada dipstick dengan menambahkan 

oli dengan kualitas & merk yang sama. Jangan mencampur dengan 

merk oli lain. Ganti oli dan filter pada interval yang 

direkomendasikan dalam Tabel 4. Periksa pada manual book mesin 

untuk prosedur pengurasan oli dan penggantian filter oli. Oli dan 

filter bekas harus dibuang dengan benar untuk menghindari 

kerusakan lingkungan. 

d. Pemeliharaan sistem pembuangan 

Dalam keadaan genset menyala, periksa seluruh sistem 

pembuangan, termasuk exhaust manifold, muffler, dan pipa knalpot. 

Periksa kebocoran di semua koneksi, las, gasket, dan join. Pastikan 

bahwa di sekitar pipa knalpot tidak terjadi pemanasan berlebihan. 

Segera perbaiki jika ada kebocoran. Periksa asap yang berlebihan 

pada awal starting genset karena hal ini dapat menunjukkan masalah 

kinerja dan kualitas udara yang mungkin membutuhkan perhatian 

pada peralataan.  

e. Pemeliharaan sistem baterai starting 

Baterai mulai lemah atau undercharged adalah penyebab umum 

dari kegagalan genset standby. Bahkan ketika terus terisi penuh dan 

dirawatpun, baterai lead-acid (timbal-asam) akan mengalami 

penurunan kualitas dan mengalami kerusakan dari waktu ke waktu 

dan harus diganti kira-kira setiap 24 sampai 36 bulan. Apalagi jika 

tidak di-charging dengan teratur. NiCad adalah jenis baterai lead-

acid yang tidak terlalu membutuhkan perawatan berkala, biasanya 
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digunakan dalam aplikasi mission-critical (misi kritis). Namun, 

NiCad juga seiring waktu akan mengalami kerusakan dan perlu diuji 

secara teratur dengan beban (load). 

Dengan bertambahnya usia baterai, resistensi internalnya 

terhadap aliran arus akan naik, dan satu-satunya ukuran yang akurat 

dari tegangan terminal harus dilakukan dengan load. Pada beberapa 

genset, uji diagnostik ini dilakukan secara otomatis setiap kali genset 

starting. Atau ada yang menggunakan baterai load tester untuk 

memverifikasi kondisi setiap baterai starting. Jaga kebersihan 

baterai dengan cara membersihkannya dengan kain lembab ketika 

kotoran muncul berlebihan. Jika terjadi korosi sekitar terminal, 

lepaskan kabel baterai dan cuci terminal dengan larutan baking soda 

dan air.  

f. Pemanasan berkala Genset 

Genset yang standby dalam jangka waktu panjang harus mampu 

starting dengan dari starting dalam keadaan dingin ke operasi full 

dalam hitungan detik. Hal ini dapat menimbulkan beban yang berat 

pada bagian-bagian mesin. Namun, pemanasan secara teratur 

membuat bagian-bagian mesin yang dilumasi, mencegah oksidasi 

pada kontak listrik, menggunakan bahan bakar sebelum bahan bakar 

rusak dan secara umum, membantu memberikan starting mesin yang 

handal. Pemanasan genset setidaknya sebulan sekali selama minimal 

30 menit. 

Table 4 Jadwal dan Jenis Perawatan Genset menurut PT. Indotara Persada Team 

Engineering Iwata genset  

Jenis Perawatan 
Waktu Service 

Harian Mingguan Bulanan 
6 

Bulan  
Tahunan 

Inspeksi √         

Periksa Level 

Coolant 
√         

Periksa Level 

Oli 
√         

Periksa Level 

Solar 
√         
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Jenis Perawatan 

Waktu Service 

Harian Mingguan Harian 
6 

Bulan  
Harian 

Periksa Saluran 

Udara 
√         

Bersihkan Filter 

Udara 
  √       

Periksa Charger 

Baterai 
  √       

Buang Solar 

Pada Filter 
  √       

Buang Air Pada 

Tangki Solar 
  √       

Periksa 

Konsentrasi 

Coolant 

    √     

Periksa 

Tegangan 

Belting 

    √     

Periksa 

Pengembunan 

Knalpot 

    √     

Periksa Baterai     √     

Ganti Oli dan 

Filter 
      √   

Ganti Filter 

Coolant 
      √   

Bersihkan 

Crankcase 

Beather 

      √   

Ganti Filter 

Udara 
      √   

Periksa Selang 

Radiator 
      √   

Ganti Filter 

Solar 
      √   

Bersihkan 

Sistem 

Pendingin 

        √ 

 

C. Ulasan 

Pemeliharaan dan perawatan genset dilakukan secara rutin dan terjadwal. 

Dengan tujuan untuk menjaga genset dari segala kemungkinan yang dapat 

mengganggu selama genset beroperasi. Pemeliharaan dan perawatan genset 

meliputi : 
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1. Tidak menempatkan genset di dalam ruangan, agar karbon monoksina 

yang dihasilkan tidak mengontaminasi kualitas udara di dalam ruangan 

yang dapat terhirup oleh manusia. 

2. Dalam pemeliharaan dan perawatan genset selalu mengkuti SOP yang 

ada. 

3. Selalu menjaga kebersihan ruangan genset. 

4. Selalu periksa volume oil, air radiator, bahan bakar pada genset dan 

lakukan pergantian secara rutin. 

5. Periksa baterai dan kabel penghubung pada baterai. 

6. Kencangkan baut-baut yang kendur dan lakukan service tenaga ahli 

pada genset. 

7. Selalu lakukan pemeliharaan dan perawatan sesuai dengan jadwal. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

PT Angkasa Pura II (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik 

Negara yang bergerak dalam bidang usaha pelayanan jasa kebandar udaraan dan 

pelayanan jasa terkait bandar udara salah satu cabang dari PT Angkasa Pura II 

berada di Bandara Internasional Minangkabau yang berada di provinsi 

Sumatera Barat. Berdirinya Angkasa Pura II bertujuan untuk menjalankan 

pengelolaan dan pengusahaan dalam bidang jasa kebandarudaraan dan jasa 

terkait bandar udara dengan mengoptimalkan pemberdayaan potensi sumber 

daya yang dimiliki dan penerapan praktik tata kelola perusahaan yang baik. 

Salah satu fasilitas dari PT Angkasa Pura II (Persero) adalah TLMP (Teknik 

Listrik Mekanikal Peralatan) yang bertanggung jawab terhadap penggoperasian 

dan pemeliharaan fasilitas kelistrikan bandar udara termasuk merawat fasilitas 

catu daya seperti generator set. 

Berdasarkan pengalaman dan pembahasan yang telah di lakukan penulis 

tentang pemeliharaan Genset pada  Bandara Internasional Minangkabau dapat 

di simpulkan bahwa : 

1. Genset atau kepanjangan dari generator set adalah sebuah perangkat 

listrik yang berfungsi menghasilkan daya listrik.  

2. Genset terdiri dari beberapa komponen utama seperti Rotor, Stator, 

Exciter, Automatic Voltage Regulator (AVR), dan Prime Mover 

3. Kegiatan-kegiatan pemeliharaan dan perawatan Genset : 

a. Pengecekan kapasitas air radiator. 

b. Pengecekan kapasitas oli mesin. 

c. Pembersihan unit Genset. 

d. Pembersihan ruangan genset. 

e. Test running selama 15 menit. 
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B. Saran 

Selama pelaksaan kegiatan PLI di PT. Angkasa Pura II (Persero) cabang 

Bandara Internasional Minangkabau telah memberikan ilmu dan pengalaman 

yang sangat berharga. Namun ada beberapa hal penting yang terkait dengan 

proses pelaksanaan kegiatan PLI ini antara lain : 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa sebagai komponen utama Pengalaman Lapangan 

Industri hendaknya melaksanakan kegiatan ini dengan sungguh-

sungguh dan menggunakan kesempatan yang berharga ini dengan 

sebaik mungkin. 

b. Untuk dapat melaksanakan Pengalaman Lapangan Industri yang 

baik, hendaknya mahasiswa mempersiapkan diri dari segi fisik 

maupun mental sebelum pelaksanaan Pengalaman Lapangan 

Industri. 

c. Selama melaksanakan kegiatan PLI mahasiswa mampu menjaga 

nama baik instansi Pendidikan yaitu Universitas Negeri Padang dan 

industri yaitu PT. Angkasa Pura II ( Persero) dengan sebaik 

mungkin. 

2. Bagi Universitas Negeri Padang 

a. Perlu adanya monitoring selama kegiatan PLI dengan tujuan 

pemantauan dan pengawasan peserta dalam melaksanakan kegiatan 

PLI. 

b. Meningkatkan hubungan kerja sama yang baik dengan pihak 

industri dalam bentuk penyedian tempat pelaksanaan PLI. 

c. Memberikan rekomendasi industri sebagai tempat untuk 

pelaksanaan kegiatan PLI. 
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3. Bagi Industri 

a. Dalam pemeliharaan genset sebaiknya membuat jadwal tertulis dan 

melakukan perawatan secara rutin agar genset dapat bekerja dengan 

maksimal dan memiliki jangka waktu pemakaian yang lama. 

b. Selalu mengikuti dan mematuhi semua aturan keselamatan kerja dan 

memakai APD guna untuk mencegah terjadi resiko dan kecelakaan 

kerja. 

c. Dalam melakukan pekerjaan selalu disiplin dan bertanggung jawab 

terhadap pekerjaan sehingga dapat meningkatkan citra baik pada 

perusahaan. 

d. Selalu melakukan briefing sebelum memulai pekerjaan agar semua 

pekerjaan terarah dan teratur.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Balasan PLI dari PT Angkasa Pura II (Persero) 
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Lampiran 2 Pengecekan dan mencatat Genset Control Panel 
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Lampiran 3 Mesin Genset Bandara Internasonal Minangkabau 
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Lampiran 4 Logsheet Running Genset Teknik Listrik Mekanikal Peralatan PT 

Angkasa Pura II (persero) 
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Lampiran 5 Mencatat logsheet running Genset 
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Lampiran 6 Pemberian materi tentang system kelistrikan Bandara Internasional 

Minangkabau  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

49  

Lampiran 7 SOP Genset 1 
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Lampiran 8 SOP Genset 2 

 

  

 



 

51  

Lampiran 9  Generator control heavy problem dan status indication units 
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